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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pandemi Covid-19 memaksa perubahan pola pembelajaran dari 

metode luring menjadi daring, termasuk pada pembelajaran praktikum. 

Pembelajaran metode daring menyebabkan mahasiswa tidak dapat menggunakan 

mikroskop untuk pengamatan preparat praktikum, yang bisa berdampak terhadap 

pemahaman materi. Tujuan: Untuk membandingkan rerata skor dan persentase 

kelulusan ujian praktikum histologi yang dilakukan selama masa pembelajaran 

daring dan luring. Metode: Skor hasil ujian praktikum histologi angkatan 2020 

yang menjalani praktikum daring dan angkatan 2021 yang menjalani praktikum 

luring didapatkan dari arsip departemen histologi FK Untad. Data dipesentasekan 

berdasarkan batas kelulusan < 60 dan ≥60 serta skor ujian direratakan dan 

dianalisis secara statistik menggunakan uji T. Hasil: Angkatan 2020 berjumlah 

160 peserta dan 2021 berjumlah 164 peserta. Rerata skor ujian praktikum histologi 

dengam metode pembelajaran luring sebesar 64,9±10,61 dengan tingkat kelulusan 

63,12% dan rerata skor metode daring sebesar 71,3±10,51 dengan tingkat 

kelulusan 82,31%. Kedua kelompok menunjukkan perbedaan bermakna secara 

statistik (p=0,0001). Kesimpulan: Rerata skor ujian praktikum histologi dan 

tingkat kelulusan lebih tinggi pada mahasiswa dengan metode pembelajaran 

luring.  

 

ABSTRACT 

Introduction: The Covid-19 pandemic that forced a change in learning patterns 

from offline to online methods, including practical learning. The online learning 

method in histology make students cannot be able to use a microscope to observe 

the object, so it has an impact on understanding the topic. Objective: To compare 

the average score and percentage of passing grade of the histology practicum 

exams conducted during the online and offline learning periods. Methods: The 

results of the histology practicum exams for class of 2020 who underwent online 

practicum and class of 2021 who underwent offline practicum were obtained from 

the archives of the histology department of medical fuculty of Untad. The data 

were presented based on the pass mark < 60 and ≥ 60 and the test scores were 

averaged and analyzed statistically using the T test. Results: Class of 2020 has 

160 participants and 2021 has 164 participants. The mean score for the histology 

practicum exam using the offline learning method was 64.9 ± 10.61 with a passing 

rate of 63.12% and the average score for the online method was 71.3 ± 10.51 with 

a passing rate of 82.31%. The two groups showed statistically significant 

differences (p=0.0001). Conclusion: The average histology practicum exam 

scores and graduation rates were higher for students using the offline learning 

method.. 
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PENDAHULUAN 

 Pandemi Coronavirus disease 19 

(Covid-19) berdampak pada hampir semua 

aspek kehidupan manusia, termasuk 

pendidikan. Kondisi ini memaksa perubahan 

dalam pola kehidupan manusia1, termasuk 

menjaga jarak dan kontak fisik. Hal ini 
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dimaksudkan untuk menghindari paparan virus, 

sehingga dapat memutus transmisinya.2  

 Universitas Tadulako merupakan 

suatu institusi pendidikan yang turut serta 

terkena dampak pandemi Covid-19. Hal 

tersebut berdampak pada perubahan pola 

pembelajaran dari sebelumnya bersifat 

konvensional dengan tatap muka (luring) 

menjadi model pembelajaran jarak jauh 

(daring). Fakultas Kedokteran Universitas 

Tadulako termasuk yang menerapkan 

pembelajaran daring di masa pandemi ini. 

Model pembelajaran seperti ini tentunya dapat 

mengubah pola interaksi antara dosen dan 

mahasiswa serta dapat mempengaruhi 

lingkungan belajar akibat. Pada mata kuliah 

Histologi, proses pembelajaran tidak saja 

dilakukan melalui kuliah, namun juga dengan 

praktikum. Praktikum yang dilakukan dengan 

model pembelajaran daring tentunya dapat 

mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh tidak tersedianya media 

praktikum berupa mikroskop dan preparat yang 

diamati secara langsung. Akibatnya dapat 

mempengaruhi keterampilan dalam 

penggunaan mikroskop dan pemahaman materi 

praktikum.3  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan rerata skor hasil ujian 

praktikum dan persentase kelulusan ujian 

praktikum histologi yang dilakukan selama 

metode pembelajaran daring dan metode 

pembelajaran luring pada masa pandemi 

Covid-19.    

METODE 

Data penelitian ini berasal dari arsip 

nilai praktikum departemen histologi FK 

Untad. Data diklasifikasikan menjadi 2 

angkatan yaitu angkatan 2020 yang menjalani 

praktikum daring dan angkatan 2021 yang 

menjalani praktikum luring. Data 

dipesentasekan berdasarkan batas kelulusan < 

60 dan ≥60 serta skor ujian direratakan dan 

dianalisis secara statistik menggunakan uji T. 

HASIL  

Penelitian ini menggunakan data nilai 

praktikum histologi 2 angkatan. Angkatan 2020 

berjumlah 160 peserta dan angkatan 2021 

berjumlah 164 peserta. Dilakukan perhitungan 

rerata nilai dan presentasi tingkat kelulusan 

kedua angkatan yang dapat dilihat pada tabel 1.   

Tabel 1. Rerata skor ujian dan tingkat 

kelulusan praktikum histologi. 

Angkatan 2020 2021 

Jumlah peserta didik 160 164 

Rerata hasil ujian 
64,9±10,6

1 

71,3±10,51

* 

Tingkat kelulusan (%)

  
  

<60 36,88 17,69 

≥60 63,12 82,31 

*uji T: p=0,0001 

Tabel 1 menunjukan rerata skor ujian 

praktikum histologi angkatan 2020 yang 

menjalani metode pembelajaran daring sebesar 

64,9±10,61. Rerata skor metode luring pada 

angkatan 2021 sebesar 71,3±10,51. Data nilai 

rerata kedua kelompok tersebut selanjutnya 

dilakukan analisis statistik dengan uji T. Hasil 

uji tersebut menunjukkan perbedaan bermakna 

secara statistik (p=0,0001). Data selanjutnya 

adalah presentase tingkat kelulusan ujian 

praktikum histologi, didapatkan angkatan 2020 

dengan nilai kelulusan >60 sebesar 63,12% dan 

angkatan 2021 sebesar 82,31%.  

PEMBAHASAN 

Kelas daring memilki banyak kelebihan 

seperti lebih terorganisir, dapat menghemat 

biaya dan waktu serta lebih fleksibel. 

Keutamaan lain metode daring sangat 

membantu dalam menurunkan paparan 

terhadap infeksi.4 Kekuatan sistem 

pembelajaran daring ini disertai dengan 

kelemahan, bahwa pembelajaran kelas daring 

dirasakan tidak seefektif kelas luring. Hal ini 

tidak disebabkan oleh karena masalah program 

pembelajaran yang kurang baik namun lebih 

pada mekanisme transfer materi yang berubah 

serta interaksi antara peserta didik dengan 

pendidiknya yang cenderung lebih sulit atau 

keterampilan interpersonal yang lebih rendah.5 

Pada suatu penelitian ditemukan bahwa 

mahasiswa mempersepsikan perkuliahan luring 

memberikan informasi materi kuliah ataupun 

keterampilan termasuk praktikum yang lebih 

banyak dan lebih baik dari sisi retensi 
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pengetahuan.6 Pembelajaran daring selama 

masa pandemi Covid-19 belum mampu 

menghasilkan interaksi yang baik antara dosen 

dan mahasiswa, terlebih dari segi lingkungan 

belajar. Kondisi tersebut akan berdampak pada 

belum maksimalnya dukungan pada proses 

belajar mengajar.7  

Perubahan pembelajaran dari sistem 

luring menjadi daring dalam jangka waktu yang 

cepat akibat pandemi Covid-19, termasuk yang 

dilakukan pada pembelajaran praktikum 

histologi mahasiswa FK Untad membawa 

dampak dalam pemahaman maupun tingkat 

kelulusan. Untuk menjamin efektivitas dari 

pembelajaran daring, maka perlu 

memperhatikan prinsip dan desain, tujuan 

pembelajaran dan preferensi serta karakteristik 

siswa harus dievaluasi secara ketat.8 Hal ini 

tidak terjadi pada saat pandemi karena 

dilakukan dengan peralihan yang cepat 

sehingga menjadi satu hambatan dalam 

pembelajaran daring. Pembelajaran praktikum 

histologi yang dilakukan secara daring tentunya 

memilki beberapa kelemahan. Analisis kami 

hal ini dipengaruhi dari ketidaktersedianya 

fasilitas belajar seperti mikroskop, yang 

menurunkan keterampilan penggunaan 

mikroskop, instruksi praktikum yang tidak 

tersampaikan baik sehingga dapat 

mempengaruhi pemahaman, serta akses 

internet yang tebatas pada beberapa peserta 

didik, bahkan terkait juga dengan kondisi 

sosioekonomi yang berbeda-beda pada setiap 

peserta didik. Kondisi tersebut bisa berdampak 

terhadap menurunnya motivasi belajar.9   

Suatu studi metaanalisis menyebutkan 

mayoritas mahasiswa yang menjalani metode 

pendidikan daring merasa kurang percaya diri 

terhadap pengetahuan teoritis, serta 

keterampilan klinisnya. Hal ini diikuti dengan 

respon yang sama dari pendidik yang mengenai 

menurunnya capaian kompetensi. Ada 95% 

mahasiswa dan lebih dari 90% pendidik setuju 

bahwa keterampilan tidak dapat dipelajari 

melalui pembelajaran daring. Panilaian proses 

pendidikan melalui mekanisme ujian juga 

menjadi tantangan besar. Beberapa 

kekhawatiran yang serius mengenai hal ini 

menyangkut validitas atau reliabilitas ujian 

daring, terlebih pada proses praktikum dan 

keterampilan klinis. Hal ini dikarenakan 

adanya kecenderungan menyontek sulit 

dikendalikan.10,11 

Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa tidak saja metode pembelajaran daring 

yang mempengaruhi hasil pembelajaran, 

namun ada faktor internal setiap peserta didik 

yang tidak dapat lepas dalam menentukan hasil 

pembelajaran.12 Pola tidur menjadi salah 

satunya, pada masa pandemi didapatkan 

peserta didik memiliki pola tidur lebih teratur, 

sedangkan pada penelitian lain, kualitas tidur 

yang memburuk.12,13 Perubahan metode 

pembelajaran bisa memicu munculnya stres. 

Kondisi tersebut bisa saja memicu perubahan 

psikologis seperti depresi dan kecemasan, 

terutama karena kurangnya interaksi langsung 

dengan pendidik maupun atau teman. Oleh 

karenanya kemamnpuan manajemen diri dan 

adapasi menjadi penting dikembangkan dalam 

pembelajaran daring.7,12,14 

Dalam pembelajaran perguruan tinggi 

yang berfokus pada student center learning 

mengharuskan peserta didik harus semakin 

aktif untuk mendapatkan pemahaman dan 

keterampilan yang baik dalam pembelajaran 

metode daring.  Motivasi belajar juga harus 

dipersiapkan setiap peserta didik.9,15 Gaya 

belajar seseorang tentunya mempengaruhi 

pemahaman terhadap materi. Pembelajaran 

daring memberikan waktu lebih banyak bagi 

mahasiswa untuk mempelajari dan mengkaji 

materi. Beberapa studi juga juga menyebutkan 

adanya budaya kolektivisme yang 

memunculkan rasa malu untuk bertanya atau 

berdiskusi dalam perkuliahan daring tersebut. 

Hal ini tentunya dapat menimbulkan tidak 

maksimalnya pemahaman.7,12 

Dari berbagai data penelitian, 

pembelajaran daring dalam pendidikan 

kedokteran juga dapat memberikan nilai yang 

lebih tinggi, namun mahasiswa lebih memilih 

sistem pembelajaran luring.16 Hal ini karena 

pembelajaran luring dirasakan lebih baik untuk 

memahami pembelajaran keterampilan klinis 

atau praktik, karena tidak semua materi dapat 

dilakukan secara daring.9,17,18 Oleh karenanya 

menggabungkan kedua jenis metode ini 
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menjadi solusi dalam pembelajaran selanjutnya 

setelah masa pandemi Covid-19. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Rerata skor hasil ujian praktikum 

histologi dengan metode pembelajaran luring 

lebih tinggi dibandingkan metode 

pembelajaran daring, hal tersebut diikuti 

dengan presentase tingkat kelulusan yang lebih 

tinggi pada mahasiswa dengan metode 

pembelajaran luring. Untuk memaksimalkan 

pelaksanaan pembelajaran dapat 

menggabungkan kedua metode pembelajaran 

daring maupun luring sesuai tujuan 

pembelajaran dengan desain yang lebih baik. 
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